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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil uji fitokimia isolat murni dari ekstrak kental metanol 

fraksi etil asetat  biji tumbuhan bintaro terdapat senyawa metabolit sekunder yaitu 

alkaloid. 

 Kemurnian isolat dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis dua dimensi 

dengan fasa diam Silika gel GF254 dengan fasa gerak etil asetat:metanol (5:5) 

kloroform:metanol (5:5) menghasilkan noda tunggal. Identifikasi senyawa 

menggunakan spektrum UV-Vis menghasilkan pita serapan dengan panjang 

gelombang 267.50 nm dan 215.90 nm. Sedangkan spektrum IR menghasilkan 

gugus-gugus fungsi yakni ulur N-H, ulur C-H, ulur C=O, tekuk O-H, dan tekuk C-

H. 

5.2  Saran 

 Untuk meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya maka penulis dapat 

menyarankan: 

1. Untuk dapat mengidentifikasi serta menetukan jenis senyawa alkaloid 

yang terdapat dalam biji tumbuhan bintaro dari ekstrak kental metanol 

fraksi etil asetat yang lebih akurat disarankan pada peneliti selanjutnya 

untuk melanjutkan penelitian ini sampai pada NMR dan GC-MS. 

2. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut tentang senyawa-senyawa lain 

yang terkandung dalam biji tumbuhan bintaro dengan menggunakan 

metode dan pelarut yang berbeda. 
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